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MOTTO 

 

“ Keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh tujuan yang dimiliki seseorang, namun 

juga pada proses serta kebiasaan baik yang dilakukan secara konsisten.” 

- James Clear – 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 

(QS. An-Najm: 39) 
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INTISARI 

 

Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami tekanan akademik dan psikologis, 

khususnya dalam proses penyelesaian skripsi sehingga penting untuk memahami 

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran kepemimpinan diri dan efikasi diri akademik terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa tingkat akhir di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear 

berganda. Subjek penelitian berjumlah 306 mahasiswa tingkat akhir. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan skala self leadership, skala academic self efficacy dan 

skala psychological well being. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

kepemimpinan diri dan efikasi diri akademik dengan kesejahteraan psikologis dengan 

nilai korelasi (R) sebesar 0,773. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan 

diri dan efikasi diri akademik secara simultan berperan signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis dengan nilai signifikansi p < 0,001 sehingga hipotesis mayor 

diterima. Hasil uji parsial, juga memperoleh nilai signifikansi p < 0,001 sehingga 

hipotesis minor diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,598 

menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 59,8% terhadap 

kesejahteraan psikologis. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan 

kepemimpinan diri dan efikasi diri akademik dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa tingkat akhir. 

 

Kata kunci: Academic Self Efficacy, Psychological Well Being, Self Leadership 
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The Role of Self-Leadership and Academic Self-Efficacy in Psychological Well 

Being among Final-Year Undergraduate Students in Yogyakarta 

 

Faradila Nur Hanifa 

22107010085 

 

ABSTRACT 

 

Final-year students are vulnerable to academic and psychological pressures, 

particularly during the thesis completion process. Therefore, it is important to 

understand the factors that contribute to psychological well-being. This study aimed to 

examine the role of self-leadership and academic self-efficacy in psychological well-

being among final-year students in the Special Region of Yogyakarta (DIY). This study 

employed a quantitative approach using multiple linear regression analysis. The 

participants consisted of 306 final-year students. Data were collected using the Self-

Leadership Scale, Academic Self-Efficacy Scale, and Psychological Well-Being Scale. 

The data were analyzed using regression analysis. The results showed a strong 

relationship between self-leadership, academic self-efficacy, and psychological well-

being, indicated by a correlation coefficient (R) of 0.773. The hypothesis testing results 

revealed that self-leadership and academic self-efficacy simultaneously played a 

significant role in psychological well-being, with a significance value of p < .001, 

indicating that the major hypothesis was accepted. Furthermore, partial analysis 

showed that both self-leadership and academic self-efficacy individually played 

significant roles in psychological well-being, with significance values of p < .001, 

indicating that the minor hypotheses were accepted. In addition, the coefficient of 

determination (R²) was 0.598, indicating that self-leadership and academic self-

efficacy jointly contributed 59.8% to psychological well-being. These findings 

highlight the importance of developing self-leadership and academic self-efficacy to 

enhance the psychological well-being of final-year students. 

 

Keywords: Academic Self Efficacy, Psychological Well Being, Self Leadership
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Kesehatan mental menjadi isu yang banyak mendapat perhatian dalam 

lingkup kehidupan modern yang semakin kompleks. Di tengah kemajuan 

teknologi dan meningkatnya tuntutan hidup, individu dihadapkan pada tekanan 

yang dapat memengaruhi kondisi dan kesejahteraan individu (Magomedova & 

Fatima, 2025; Dessauvagie et al., 2022). Individu yang mempunyai kondisi 

kesehatan mental yang baik, mampu berdaya maksimal, menjalani kehidupan 

secara positif dan bermakna tanpa merasakan tekanan pada masalah yang 

sedang dihadapi disebut psychological well being (Ryff 2014). Psychological 

well being adalah istilah pada kondisi kesejahteraan psikologis yang dimiliki 

individu. 

Kesejahteraan psikologis memegang peranan yang sangat penting pada 

individu, khususnya pada mahasiswa semester akhir yang menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Hal tersebut diperlukan agar mereka tetap 

termotivasi, memiliki resilien, serta mampu menyelesaikan tanggung jawab 

dengan optimal. Mahasiswa yang mampu memahami dan menilai kemampuan 

dirinya ketika menghadapi tugas atau permasalahan akan lebih mudah 

merasakan kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, apabila mahasiswa tidak 

mampu mengenali kapasitas dirinya, maka mereka akan lebih sulit untuk 

mencapai rasa sejahtera dalam hidupnya (Afnibar et al., 2020). 

Namun, pada realitanya terdapat indikasi bahwa mahasiswa tingkat akhir 
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belum memiliki kesejahteraan psikologis yang optimal.  Penelitian yang 

dilaksanakan Darwin (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

dengan persentase 74,4% berada pada tingkat kesejahteraan psikologis yang 

rendah, dan sangat rendah sebanyak 13,2%. Kemudian, hal tersebut didukung 

dengan penelitian dari Pramitha dan Astuti (2021), dimana ditemukan 

bahwasanya kesejahteraan psikologis mahasiswa di Yogyakarta dalam kategori 

rendah sebanyak 47,8% artinya hampir setengah dari mahasiswa belum 

merasakan kondisi psikologis yang optimal. Berdasarkan data penelitian 

tersebut, rendahnya kesejahteraan psikologis pada mahasiswa semester akhir 

disebabkan karena adanya tekanan akademik yang tidak terkelola dengan 

efektif sehingga memicu gangguan emosional dan memperlambat penyelesaian 

tugas atau skripsi (Gisela et al. 2025; Fitriani, 2020).  

Selain itu, penelitian yang dilaksanakan Lilis et al., (2022) menunjukkan 

bahwasanya tekanan akademik memicu stress dan tingkat stress akademik pada 

mahasiswa semester akhir yang sedang menjalankan skripsi cukup tinggi. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa adanya kesenjangan antara tuntutan 

akademik yang dihadapi mahasiswa dengan kemampuan mereka dalam 

mengelola tekanan secara adaptif. Sehingga proses mengerjakan skripsi 

tersebut sering menjadi sumber stress dan kelelahan mental pada mahasiswa 

dan kondisi ini berpotensi menurunkan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa semester akhir. 

Mahasiswa tingkat akhir diharapkan mampu menyelesaikan tugas akhir 
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secara tepat waktu dengan tetap mempertahankan kesejahteraan psikologis. 

Kesejahteraan psikologis tidak hanya memengaruhi penyelesaian studi, tetapi 

turut memengaruhi kesiapan mahasiswa menghadapi masa transisi menuju 

dunia kerja dan berbagai tantangan setelah lulus. Apabila kesejahteraan 

psikologis dapat terjaga, maka mahasiswa tingkat akhir mampu menyelesaikan 

skripsi maupun tanggung jawab diluar kampus sesuai waktu yang telah 

ditentukan, meminimalisir risiko stres berkepanjangan, serta berkembang 

menjadi pribadi dengan karakter yang lebih tangguh, produktif, dan mampu 

beradaptasi dengan baik (Lubis et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

yang juga dikenal sebagai kota pelajar. Penyebutan kota pelajar tersebut 

didasarkan pada tingkat partisipasi masyarakat yang sangat tinggi terhadap 

jenjang pendidikan tinggi di wilayah ini sehingga peneliti memilih Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY)  sebagai lokasi penelitian. Mengacu pada data 

Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta menempati 

peringkat pertama secara nasional dalam angka partisipasi kasar (APK) 

perguruan tinggi dengan persentase yang jauh melampaui rata-rata nasional. 

Tingginya tingkat partisipasi tersebut menunjukkan bahwa akses dan 

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan tinggi di wilayah ini tergolong 

sangat tinggi. Kondisi ini menjadikan kota Yogyakarta sebagai salah satu 

daerah tujuan utama bagi mahasiswa dari berbagai wilayah di Indonesia 

sehingga terbentuk keragaman latar belakang sosial, budaya, maupun ekonomi 
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di kalangan mahasiswa (Badan Pusat Statistik, 2025; Databoks, 2025). 

Ketika mahasiswa tingkat akhir sedang mengerjakan skripsi, memiliki 

kemampuan untuk dapat mengelola dirinya secara mandiri menjadi hal yang 

penting dan perlu tertanam pada diri mahasiswa tingkat akhir karena mereka 

harus bisa menghadapi berbagai tuntutan akademik serta tanggung jawab 

pribadi. Salah satu bentuk kemampuan yang dapat berperan dalam menjaga 

kesejahteraan psikologis adalah kepemimimpinan diri.  

Kepemimpinan diri ialah kemampuan individu dalam memimpin dirinya 

sendiri melalui pengaturan pikiran, emosi dan perilaku guna mencapai tujuan 

yang diinginkan (Houghton & Neck, 2002). Mahasiswa dengan kemampuan 

kepemimpinan diri yang baik mampu memotivasi diri, berpikir positif serta 

mengelola waktu dan stress secara efektif selama penyusunan skripsi. Hal 

ini memungkinkan mahasiswa untuk tetap fokus, produktif dan memiliki 

kesejahteraan psikologis yang stabil di tengah tekanan akademik. Stewart et al. 

(2018) menjelaskan bahwa kepemimpinan diri berhubungan dengan penurunan 

tingkat stres pada mahasiswa, di mana kemampuan mengelola diri dan 

menerapkan strategi koping yang adaptif berperan penting dalam menjaga 

stabilitas emosi dan fokus terhadap tugas akademik. 

Kemudian, penelitian oleh Muhammed et al., (2024) juga menjelaskan bahwa 

kepemimpinan diri berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis dimana 

individu yang mempunyai kepemimpinan diri yang tinggi akan lebih mampu 

menghadapi tantangan, mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan serta memiliki 

pandangan hidup yang lebih positif. Sementara mahasiswa yang memiliki 
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kepemimpinan diri rendah cenderung mengalami stres dan penurunan 

kesejahteraan psikologis. Sehingga kepemimpinan diri menjadi kemampuan yang 

berperan penting dalam mempertahankan serta membuat kesejahteraan psikologis 

meningkat pada mahasiswa tingkat akhir selama proses penyusunan skripsi. 

Di sisi lain, agar tercapai kesejahteraan psikologis yang baik perlu adanya 

kemampuan lain agar memperkuat kesejahteraan psikologis sehingga 

tercapainya kesejahteraan psikologis dapat optimal. Kemampuan tersebut yaitu 

Self Efficacy. Menururt Bandura (1977), keyakinan (self efficacy) ialah 

keyakinan individu bahwa mereka mampu melaksanakan suatu aktivitas dengan 

sukses. Keyakinan diri dalam menyelesaikan berbagai tantangan kehidupan 

dapat membantu mahasiswa tingkat akhir dalam menjaga kesejahteraan 

psikologis mereka. Dalam dunia akademi hadir istilah Academic Self Efficacy, 

yang merupakan keyakinan individu terkait kapabilitas akademiknya 

berdasarkan pemahaman diri serta persepsi mengenai kapasitas yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan atau pencapaian akademik yang diharapkan (Sagone & 

Caroli, 2014). 

Individu dengan tingkat efikasi diri akademik yang tinggi cenderung menilai 

tantangan akademik sebagai sesuatu yang dapat diatasi, sehingga mampu 

mengatasi stress, kesecemasan yang berlebihan dan dapat mengontrol perasaan 

serta memiliki makna hidup yang lebih besar (Yiming et al., 2025; Kristensen et 

al., 2023). Keyakinan terhadap kemampuan akademik juga meningkatkan 

motivasi intrinsik dan keterlibatan belajar yang berdampak positif terhadap 

aspek kesejahteraan psikologiss seperti self-acceptance, purpose in life, dan 
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personal growth (Lizarte Simón et al., 2024 ; Kuserawati dan Farida 2022). 

Selain itu, mahasiswa dengan academic self-efficacy yang tinggi lebih sering 

menggunakan strategi koping yang adaptif, seperti pemecahan masalah dan 

pencarian dukungan sosial yang selanjutnya memperkuat daya tahan psikologis 

mereka. Semakin tinggi keyakinan diri akademik seseorang, semakin kecil 

dampak negatif stres terhadap kesejahteraan psikologisnya (Matteucci et al., 

2021 ; Tang et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan efikasi diri akademik  

merupakan faktor yang signifikan dalam mendukung kesejahteraan psikologis 

mahasiswa di tengah tekanan akademik yang mereka hadapi. 

Meskipun penelitian mengenai psychological well-being, self leadership, 

dan academic self efficacy telah banyak dilakukan namun, penelitian yang 

mengkaji secara simultan ketiga variabel tersebut pada mahasiswa tingkat akhir 

masih terbatas khususnya di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Selain dari itu, mahasiswa tingkat akhir memiliki karakteristik tekanan 

akademik yang berbeda dibandingkan kelompok mahasiswa lainnya karena 

berada pada tahap penyelesaian skripsi dan transisi menuju dunia kerja. Dengan 

demikian, penelitian ini diperlukan guna meneliti peran kepemimpinan diri 

dan efikasi diri akademik terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang dalam proses pengerjaan skripsi, terutama guna 

memahami bagaimana kedua variabel tersebut dapat mendukung kesejahteraan 

psikologis serta membantu mahasiswa dalam mengatasi tantangan akademik 

sekaligus peralihan atau transisi menuju dunia kerja. 
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Dari penjelasan yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah kepemimpinan diri serta efikasi 

diri akademik berperan pada kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir 

yang tengah menyelesaikan skripsi. 
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B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hasil dari peran 

kepemimpinan diri dan efikasi diri akademik terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa tingkat akhir di Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

 

Harapan utama dari penelitian ini adalah keberhasilan dalam memberi 

manfaat berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Tujuan utama penelitian ini guna memberi manfaat bagi ekspansi ilmu 

psikologi, terutama yang berhubungan dengan kepemimpinan diri dan efikasi 

diri akademik dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir 

di Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis (masih ada yg blm ditambahin, cek ctt) 

a. Bagi Mahasiswa, diharapkan hasil akhir dari penelitian ini mampu 

mengembangkan pengetahuan mahasiswa sebagai sumber 

penelitian mengenai pentingnya memiliki kepemimpinan diri dan 

efikasi diri akademik yang baik dalam menghadapi tekanan 

akademik guna mempunyai kesejahteraan psikologis yang optimal. 

b. Bagi Perguruan Tinggi, hasil analisa dalam penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan penjabaran untuk perguruan tinggi dalam 

memahami mengenai bagaimana peran kepemimpinan diri dan 
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efikasi diri akademik terhadap kesejahteraan psikologis sehingga 

perguruan tinggi dapat menerapkan kebijakan, pelatihan, atau 

seminar untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis yang baik 

pada mahasiswa akhir. 

c. Bagi Peneliti di Masa Mendatang, penelitian ini diharapkan bisa 

memperluas wawasan peneliti lain dan membantu mereka 

memahami lebih dalam mengenai peran kepemimpinan diri dan 

keyakinan diri terhadap kesejahteraan psikologis.
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D. Keaslian Penelitian 

Peneliti menganalisa lebih lanjut menggunakan literature review terkait penelitian terdahulu mengenai aspek psychological well 

being, self leadership dan academic self efficacy. Adapun penjabaran penelitian terdahulu dirinci sebagai berikut : 

Table 1. Literature Review 

 

No 

 

Nama 

Peneliti 

 

Judul 

 

Tahun 

 

Grand Theory 

Metode 

Penelitian 

 

Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 
Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1. Intania Junita 

Utami, 

Muhammad 

Andri 

Setiawan, 

Mufida Istati 

Pengaruh Self- 

Leadership 

terhadap 

Penyesuaian 

Akademik pada 

Mahasiswa 

Baru Program 

Studi 

Bimbingan dan 

Konseling 

FKIP ULM 

2024 Menurut Manz 

(1986) kepemimpinan 

diri atau yang disebut 

dengan (Self 

Leadership) adalah 

cara seseorang 

mempengaruhi 

dirinya sendiri 

melalui pemberian 

arahan (self direction) 

dan memotivasi diri 

(self motivation) 

supaya bisa mencapai 

hasil kerja yang bagus. 

Metode 

Kuantitstif 

Angket 

penyesuain 

akademik 

dan angket 

self 

leadership 

Mahasiswa 

baru 

prograam 

studi 

bimbingan 

dan konseling 

FKIP ULM 

Hasil penelitian 

menyatakan 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

dari self leadership  

pada penyesuaian 

akademik dimana 

kepemimpinan 

dalam diri 

membantu 

individu 

menyesuaikan diri. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

2. Yazin Salim 

Muhammed, 

Ruua Salih 

Mahdi, 

Ahmed 

Adullah 

Amanah. 

The Role of 

Self 

Leadership in 

Psychological 

Well Being 

2024 Menurut Harari et al., 

(2021) Self Leadership 

didefinisikan  sebagai 

proses dimana 

menggunakan pengaruh 

diri terhadap  pikiran, 

perasaan dan perilaku 

untuk mencapai tujuan. 

Menurut Ryff   dan 

Singer (2019) 

psychological well 

being adalah konsep 

yang menggambarkan 

kesejahteraan 

psikologis positif   

individu,   yang 

ditandai dengan 

perasaan  nyaman  dan 

puas serta upaya 

berkelanjuta untuk 

mencapai tujuan hidup 

yang bermakna. 

 

Metode 

Kuantitatif 

Self Leadership 

Scale dan 

Psychological 

Well Being 

Scale 

Subjek pada 

penelitian ini 

yaitu    142 

Dosen 

dengan 

pengambilan 

data melalui 

kuesioner. 

Ditemukan   

hubungan 

positif 

signifikan 

antara self 

leadership 

dengan 

psychological 

well being. 

Strategi dari self 

leadeship 

membantu 

agar 

psychological 

well being baik. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

3. Daniel T.L 

Shex, 

Xiaoqun, Zhu, 

Diya Dou, 

Lindan Tan. 

Self 

Leadership as 

an attribute of 

Service 

Leadership: 

Its 

relathionship 

to well being 

among 

University 

Students in 

Hong Kong 

2023 Manz (1986) 

menjabarkan bahwa 

adalah engelola dan 

Memimpin dirinya 

sendiri, antara lain 

dengan menetapkan 

tujuan yang jelas, 

menumbuhkan 

motivasi dari dalam 

diri, serta mengatur 

perilaku agar selaras  

dengan  tujuan 

yang ingin dicapai. 

Kuantitaif  Self Leadership 

Scale  

Mahasiswa 

yang 

mengikuti 

kursus self 

leadership di 

Perguruan 

Tinggi 

Hongkong 

dan lokasi 

penelitiannya 

di Hongkong. 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa setelah 

mengikuti 
kursus, 
mahasiswa 
mengalami 
peningkatan self 

leadership dan 

kesejahteraan 

subjektif serta 

psikologis 

mereka. 

4. Selvia 

Kuserawati 

dan Ika 

Andrini Farida 

Hubungan 

Antara Efikasi 

Diri Akademik 

dan  

Kesejahteraan 

Psikologis 

Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Malang 

2022 Sebagaimana 

dikemukakan Ryff 

(1989), 

psychological well 

being ialah psikologi 

positif yang berkaitan 

dengan kesehatan 

mental yang 

berfungsi maksimal 

dalam diri. 

Menurut Schunk, 

Efikasi Diri 

Akademik ialah 

Kuantitatif The Academic 

Self-Efficacy 

Scale (TASES) 

dan Skala 

Kesejahteraan 

psikologiss. 

Subjeknya 

adalah 

mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Malang. 

Hasil 

ditemukan 

bahwasanya 

ada hubungan 

positif antara 

keyakinan 

akademik 

dengan 

kesejahteraan 

psikologis 

pada 

mahasiswa. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

keyakinan individu 

untuk berhasil 

mengerjakan tugas 

akademik yang 

diberikan. 

5. Sinta Dwi 
Damayanti, M. 
Ahkam Alwi 

Hubungan  

antara 

Academic 

Self Efficacy 

dengan 

Motivasi 

Belajar 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

2024 Bandura (1977) 
menjabarkan self 
efficacy yaitu rasa 
yakin individu pada 
kemampuannya 
untuk memecahkan 
masalah. 

Metode 
kuantitatif 

Alat ukur 

academic self 

efficacy   

serta alat ukur 

motivasi 

belajar 

Subjek 

merupakan 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

semester 

ganjil tahun 

2023. 

Penelitian 

dilakukan di 

Universitas 

Negeri 

Makassar. 

Hasil penelitian 

mengungkap 

bahwasanya 

ditemukan 

hubungan 

positif. 

Mahasiswa 

dengan 

academic self 

efficacy tinggi 

diperkirakan 

mempunyai 

motivasi belajar 

tinggi. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

6.  Litani Elsa 
Adiela Christy, 
Christiana 
Hari 
Soetjiningsih 

Academic Self 

Efficacy 

dengan Stres 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 
Tingkat Akhir 

2024 Menurut Zajacova et 

al., (2005) Academic 

self- efficacy yaitu 

rasa yakin pada 

individu terhadap 

kemampuannya 

untuk melakukan 

tugas yang 

diberikan. 

Metode 
Kuantitatif 
desain 
korelasional. 

Academic Self 
Efficacy Scale 
(TASES) 

Mahasiswa 

tingkat akhir 

(angkatan 

2020 ke 

bawah) asal 

NTT di 

Universitas 

Satya Wacana 

yang 

berjumlah 

468 orang. 

Ditemukannya 

hubungan 

negatif antara 

Academic Self 

Efficacy 

mahasiswa 

dengan stress 

akademik, yang 
menandakan 

semakin tinggi 

Academic Self 

Efficacy 

mahasiswa, 

maka stress 

akademik 

semakin 

rendah, 

begitupun 

sebaliknya. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

7. Aqila Salwa 
Salsabila, 
Sulisworo 
Kusdiyati 

Pengaruh 
Academic Self 
Efficacy 
terhadap 
Student 
Engagement 
pada 
Mahasiswa 
saat 
Pembelajaran 
Dalam 
Jaringan 
(Daring) 

2021 Menurut Zajacova et 

al., (2005) Academic 

Self Efficacy 

merupakan rasa 

yakin mahasiswa 

kemampuan yang 

dimilikinya dalam 

menjalani kegiatan 
akademik. 

Metode 

kausalitas 

noneksper 

imantal 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

. 

Academic self 
efficacy scale 
Zajacova, 2005 
dan   
skala online 
student 
engagement 
scale Dixson, 
2015 

Mahasiswa 

dari 8 

Perguruan 

Tinggi 

terpilih di Kota 

Bandung 

selama 

mengikuti 

pembelajaran 

daring di masa 

Pandemi 

Covid-19 

Temuan 

penelitian 

mengungkap 

bahwasanya 

academic self 

efficacy 

memiliki 

pengaruh 

45.3% terhadap 

student 

engagement 

pada 

mahasiswa di 

Kota Bandung, 

dimana jika 

tingkat 

academic self 

efficacy 

mahasiswa di 

Kota Bandung 

semakin tinggi 

maka akan 

tingkat student 

engagement 

juga akan 

semakin tinggi. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

8.  Gendon Barus Menakar 

Kemampuan 

Self 

Leadership 

Mahasiswa 

Assesing 

Student’s Self 

Leadership 

Ability 

2022 Neck dan Houghton 

(2006) menjabarkan 

bahwa  self  

leadership 

merupakan 

kemampuan individu 

untuk mengarahkan, 

mengontrol dan 

memotivasi dirinya 

sendiri baik dalam 

berpikir maupun 

bertindak agar bisa 

mencapai  tujuan  

yang 

diinginkan. 

Metode 
Kuantitatif 

Skala semantic 
differential 6 
grade 

210 

mahasiswa 

angkatan 2017, 

2018, 2019, 

dan 

2020 Prodi 

BK USD 

Semester 

Genap 

Hasil dari 

penelitian 

tersebut 

mahasiswa 

memiliki  self 

leadership pada 

kategori tinggi 

. 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

9. Kwon Jin-hee 
and Choi 
Bong-sil 

The Effects 

of 

Psychological 

Well- Being 

and Academic 

Efficacy on 

the Self-

Leadership of 

Nursing 

Students 

2020 Psychological Well 

Being merupakan 

kondisi mental dan 

emosional seseorang 

yang menunjukkan 

sejauh mana mereka 

merasa sejahtera 

secara psikologis 

(Ryff). 

Academic self 

efficacy adalah rasa 

yakin mahasiswa 

pada 

kemampuan dirinya 

untuk 

menyelesaikan tugas 

akademik dan 

mencapai tujuan 

belajar 

sesuai harapan. 

Metode 
Kuantitatif 

Psychological 
well being scale, 
academic self 
efficacy scale 
yang 
dikembangkan 
oleh Kim & 
Parl 

Subjek pada 

penelitian 

adalah 

mahasiswa 

keperewatan 

tingkat 

pertama di 

Korea. 

Penelitian 

dilakukan di 

institusi 

pendidikan 

keperawatan 

di Korea 

Ditemukan 

hubungan yang 

positif antara 

ketiga variabel, 

dimana jika 

psychological 

well being dan 

academic self 

efficacy 

semakin baik   

maka   self 

Leadership 

pada 

mahasiswa 

juga akan 

semakin baik 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

10. Ilker Palak dan 
Nejat Ira 

The 

Relathionship 

between self 

leadership 

and teacher 

psychologic al 

well 

Being 

2020 Psychological    

well being tidak bisa 

dijelaskan hanya 

dengan satu konsep 

namun dengan enam 

sub dimensi seperti 

tujuan hidup, 

pengendalian 

lingkungan, 

hubungan positif, 

otonomi, 

pertumbuhan pribadi 

dan penerimaan diri 

(Ryff). 

Self leadership adalah 
kapabilitas individu 
dalam mengatur 
dirinya dengan 
berbagai strategi agar 
tujuan yang 
diinginkannya bisa 
tercapai. 

Metode 
Kuantitatif 

Psychological 
well being 
scale dan Self 
Leadership 
scale 

Subjek pada 

penelitian 

adalah  guru 

yang bekerja 

di sekolah 

negeri di 

distrik 

Beykoz, 

Istanbul. 

Lokasi 

penelitian di 

sekolah 

sekolah 

negeri di 

distrik 

Beykoz, 

Istanbul. 

Adanya 

hubungan 

positif anatara 

self leadership 

dan 

psychological 

well being 

guru. 
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1. Keaslian topik 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisa lebih lanjut terkait variabel 

kesejahteraan psikologis, kepemimpinan diri dan efikasi diri akademik. Ketiga 

variabel tersebut sudah pernah diteliti pada peneliti sebelumnya, namun 

penelitian yang membahas ketiga variabel ini masih sangat terbatas. 

2. Keaslian teori 

 

Peneliti akan berlandaskan pada teori kesejahteraan psikologis dari Ryff 

(2014), kemudian teori kepemimpinan diri menurut Houghton & Neck (2002) 

dan pada teori efikasi diri akademik yang dikemukakan Sagone dan Caroli (2014). 

Peneliti memilih menggunakan menggunakan teori tersebut karena lebih mudah 

dipahami. 

3. Keaslian alat ukur 

 

Untuk mengukur keaslian dalam proses penelitian ini, penulis 

mengaplikasikan 3 alat ukur psikologi dimana peneliti akan menggunakan 

adaptasi skala kesejahteraan psikologis (psychological well being) dari 

Humaidah dan Mulyono (2025). Kemudian, peneliti juga akan menggunakan 

skala kepemimpinan diri (self leadership) berdasarkan teori dari Houghton & 

Neck (2002) serta pada variabel efikasi diri akademik (academic self efficacy) 

peneliti akan menggunakan adaptasi skala dari Darmayanti et al (2021). 

 

4. Keaslian subyek penelitian 

 

Subjek dari penelitian psikologis ini merupakan mahasiswa pada tingkat 
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akhir yang tengah dalam proses pengerjaan skripsi, sehingga setiap karakteristik 

ini memiliki variasi dengan karakteristik pada subjek dalam penelitian 

terdahulu.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

diri dan efikasi diri akademik secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk 

mengetahui peran kedua variabel tersebut terhadap kesejahteraan psikologis 

telah tercapai.  

Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan kepemimpinan 

diri dan efikasi diri akademik yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi 

pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan. Sebaliknya rendahnya 

kemampuan dalam mengelola diri serta rendahnya keyakinan terhadap 

kemampuan akademik dapat berdampak pada menurunnya kesejahteraan 

psikologis mahasiswa terutama dalam menghadapi tuntukan akademik di tahap 

akhir studi. 

B. Saran 

 

1. Bagi partisipan (Mahasiswa Tingkat Akhir) 

Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan diri seperti mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta 

mengelola emosi dalam menghadapi tekanan akademik. Selain itu, mahasiswa 

juga perlu meningkatkan efikasi diri akademik dengan membangun keyakinan 

terhadap kemampuan akademiknya agar lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas akhir.  
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2. Bagi Pihak Terkait (Perguruan Tinggi) 

Perguruan Tinggi diharapkan dapat menyediakan program yang mendukung 

peningkatan kepemimpinan diri dan efikasi diri akademik mahasiswa seperti 

pelatihan manajemen diri, workshop pengelolaan stress, serta layanan 

konseling akademik. Hal ini penting untuk membantu mahasiswa menjaga dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis. Dengan mempertimbangkan faktor internal dan 

eksternal secara bersamaan, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif terhadap kondisi kesejahteraan 

psikologis. 
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